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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan lembar 

kerja siswa berbasis model SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA yang ada di SMA Negeri 1 Natar 

pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.  Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah clauster random sampling dan diperoleh sampel kelas X MIA 5 

sebagai kelas eksperimen dan X MIA 7 sebagai kelas kontrol.  Metode penelitian 

ini adalah kuasi eksperimen dengan Pretest-Posttest Control Group Design.  

Pengaruh penggunaan LKS berbasis model SiMaYang diukur berdasarkan rata-

rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa, kemudian ukuran besar 

pengaruh LKS berbasis model SiMaYang tersebut diukur berdasarkan perhitu-

ngan effect size.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

rata-rata nilai n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa memiliki kriteria “tinggi”.  

LKS berbasis model SiMaYang memiliki pengaruh “besar” terhadap peningkatan 



 

 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis model  

SiMaYang berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 

Kata kunci: lembar kerja siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, SiMaYang. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Ilmu pengetahuan alam berkaitan tentang gejala alam berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip serta proses penemuan.  Adanya ilmu pengetahuan 

alam sangat bermanfaat karena siswa dapat merasakan, melihat, dan mencoba 

secara langsung penemuan-penemuan yang terjadi di alam.  Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006). 

 

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas apa, mengapa, dan bagaimana 

gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur, sifat, perubahan, 

dinamika, dan energitika zat. Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang 

tidak bisa dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang 

berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia sebagai proses yaitu 

kerja ilmiah (Mulyasa, 2006).  Konten ilmu kimia yang berupa konsep, hukum, 

dan teori, pada dasarnya merupakan produk dari rangkaian proses menggunakan 

sikap ilmiah, oleh sebab itu pembelajaran kimia harus memperhatikan karakte-

ristik kimia sebagai proses, produk, dan sikap (Fadiawati, 2011).  Upaya dalam 
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mencapai karakteristik tersebut, maka dibutuhkan pula suatu model dan media 

pembelajaran yang menunjang. 

 

Model pembelajaran diterapkan dengan beberapa media pendidikan lainnya 

seperti bahan ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), slide Presentations (Powerpoint), dan disertai simulasi video animasi.  

Apabila semua media ini diaplikasikan dalam setiap pembelajaran, diharapkan 

siswa mampu mencapai hasil belajar yang baik.  Menurut Harjanto (2011: 243-

244), manfaat media pendidikan dalam proses belajar siswa antara lain: a) bahan 

ajar akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, 

dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik; b) metode 

mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 

kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran; c) siswa 

lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan 

dan lain-lain; d) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

 

Parliani (2016) menyatakan bahwa pembelajaran kimia yang disampaikan 

menggunakan bahan ajar yang berisikan rangkuman materi dan latihan soal hanya 

melalui metode ceramah yang dilanjutkan dengan latihan soal di akhir pembela-

jaran, diduga menyebabkan siswa mudah bosan dan merasa materi kimia itu sulit 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  Pembelajaran di kelas 

hanya terfokus pada guru dan komunikasi yang terjadi hanya satu arah.  Menurut 
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Suyanti (2010) bahwa kelemahan dari proses pembelajaran yang bersifat satu arah 

tersebut adalah siswa dapat menguasai materi hanya sebatas apa yang disampai-

kan oleh guru, keterampilan yang dikuasai hanya sebatas Lower Order Thinking.  

Berpikir tingkat rendah menyebabkan siswa tidak mampu untuk menyelesaikan 

soal-soal C3 ke atas karena pemahaman yang masih rendah dan cenderung 

menghafal dari materi yang telah dijelaskan guru.  Keadaan ini menyebabkan 

ketidakmampuan siswa untuk menjawab soal-soal dengan tingkatan penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.  

 

Ketidakmampuan siswa tersebut dapat diatasi dengan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menguasai suatu materi.  Menurut Angelo (1995), 

berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, 

meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan peme-

cahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.  Oleh karena itu, keterampilan 

berpikir kritis sangatlah penting.  Hal ini sesuai dengan pendapat Agustina (2015) 

bahwa salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk 

mencetak SDM yang berkualitas yaitu dengan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa.   

 

Keterampilan berpikir kritis memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar 

kognitif siswa.  Dengan kata lain jika keterampilan berpikir kritis siswa tinggi, 

maka hasil belajar kognitifnya juga tinggi (Wicaksono, 2014).  Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa dapat diatasi dengan penggunaan model 

pembelajaran yang dapat mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 

salah satunya adalah model pembelajaran SiMaYang.  Model pembelajaran 
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SiMaYang yang dikembangkan oleh Sunyono (2015) adalah salah satu model 

pembelajaran berbasis multiple representasi.  Model pembelajaran SiMaYang 

merupakan model pembelajaran yang menekankan pada interkoneksi tiga level 

fenomena kimia, yaitu level submikro yang bersifat abstrak, level simbolik, dan 

level makro yang bersifat nyata dan kasat mata (Sunyono, 2014).  Fokus utama 

yang menjadi sasaran dalam pembelajaran dengan model SiMaYang adalah 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan potensi berpikir tingkat tinggi 

yang dimilikinya melalui proses imajinasi untuk mengembangkan kemampuan 

model mental peserta didik.  Berikut adalah fase-fase dalam model pembelajaran 

SiMaYang: fase 1 yaitu orientasi, fase 2 meliputi eksplorasi-imajinasi yang 

keduanya saling berkaitan, fase 3 yaitu internalisasi, dan fase 4 yaitu evaluasi.  

Jika empat tahap tersebut dihubungkan secara sistematis maka akan berbentuk 

seperti layang-layang oleh sebab itu dinamakan model SiMaYang (Sunyono, 

2015). 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model SiMaYang perlu 

adanya perangkat pembelajaran, yang meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen 

evaluasi. LKPD merupakan tuntunan bagi peserta didik dalam melakukan 

imajinasi dan berlatih membuat transformasi terhadap fenomena representasi sains 

yang satu ke fenomena representasi sains yang lain. LKPD memuat masalah-

masalah yang berfungsi untuk melatih peseta didik terhadap materi membangun 

model mental dan memperluas serta memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran yang sedang dipelajari (Sunyono,2015).  

 



 

5 

Worksheet (LKS) didefinisikan sebagai alat pokok yang terdiri dari langkah dan 

proses yang dibutuhkan oleh siswa dan membantu siswa untuk membentuk ilmu 

pengetahuan dan berpartisipasi penuh pada seluruh kegiatan kelas dalam waktu 

yang sama (Atasoy dalam Celikler, 2010).  Adanya LKS diharapkan dapat 

mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep kimia dan dapat 

memotivasi siswa dalam mempelajari konsep-konsep kimia khususnya pada 

materi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 

 

Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar 

pembelajaran di sekolah, hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan.  Penelitian yang dilakukan Yanto (2013) menunjukan bahwa LKS 

ikatan kimia dengan pendekatan makroskopis-submikroskopis-simbolik dapat 

membantu meningkatkan kemampuan representasi kimia siswa.  Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Wiliani (2014) menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA terpadu menggunakan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP N 1 Dukuhseti, serta 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2011)  menyatakan bahwa peningkatan 

penguasaan materi siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media 

LKS lebih baik daripada peningkatan penguasaan materi siswa yang mendapatkan 

pembelajaran tanpa media LKS.  Penguasaan materi siswa merupakan 

kemampuan kognitif siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

dengan kata lain siswa telah memiliki keterampilan berpikir kritis.  Berdasarkan 

uraian di atas dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Siswa Berbasis Model SiMaYang dalam Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah: 

1. Pengaruh LKS berbasis model SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit? 

2. Ukuran pengaruh LKS berbasis model SiMaYang dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Pengaruh LKS berbasis model SiMaYang  dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

2. Ukuran pengaruh LKS berbasis model SiMaYang dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah bagi: 

1. Siswa 

LKS berbasis model SiMaYang dapat membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan mengimajinasikan fenomena sains yang bersifat abstrak serta dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 
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2. Guru 

Guru dapat terus berlatih menggunakan LKS berbasis model pembelajaran 

SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

3. Sekolah 

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis multipel representasi menurut Sunyono (2014) berisi konsep-konsep 

sains dengan interkoneksi di antara level-level fenomena sains. Untuk setiap 

pokok bahasan disediakan dua macam LKPD, yaitu LKPD untuk kelompok 

dan LKPD untuk aktivitas individu. Ciri khas LKPD pada model SiMaYang 

adalah menonjolkan interkoneksi di antara level makro ke submikro dan 

simbolik atau sebaliknya. 

 

2. Materi pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

meliputi daya hantar listrik larutan elektrolit dan nonelektrolit, penyebab 

larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik, serta jenis senyawa pada 

larutan elektrolit. 

 

3. Pengaruh LKS berbasis model SiMaYang pada penelitian ini ditunjukkan 

dengan adanya perbedaan n-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol.  Dalam Jahjouh (2014) perhitungan untuk menentukan 

besarnya ukuran pengaruh digunakan dengan uji effect size. 

 

4. Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, 

yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan 

dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi (Anggelo, 1995).  

Indikator keterampilan berpikir kritis merujuk pada indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Ennis (1989).  Indikator keterampilan berpikir kritis 

yang diteliti yaitu  memfokuskan pertanyaan, bertanya dan menjawab 

pertanyaan, mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi, 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak, 

mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi, mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, serta menentukan suatu tindakan. 

Keterampilan berpikir kritis diukur dengan soal pretes dan postes. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS 

yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi (Roehati, 2009).  LKS adalah salah 

satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan 

berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

mampu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Sriyono, 1992).  

 

Menurut Trianto (2011), Lembar Kerja Siswa merupakan panduan siswa yang 

biasa digunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi 

untuk mempermudah proses penyelidikan atau memecahkan suatu permasalahan. 

Sunyono (2014) menyatakan bahwa masalah-masalah pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berupa pertanyaan-pertanyaan bentuk uraian yang menuntut 

peserta didik melakukan proses mental dengan cara: 

a. Mengubah representasi visual ke dalam representasi verbal atau sebaliknya. 

Misalnya tentang persamaan-persamaan matematik, persamaan kimia, konsep 

model atom, konsep probabilitas, energi, fungsi gelombang, sistem peredaran 

darah, sistem pencernaan, dan sebagainya. 
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b. Merepresentasikan terjadinya reaksi, susunan elektron dalam orbital dari 

suatu atom, bentuk-bentuk orbital, dan sebagainya dengan menggambarkan 

representasi tersebut ke dalam representasi eksternal, baik makro, simbolik, 

maupun submikro. 
 
 

Menurut Dahar (1986), komponen LKS meliputi hal-hal berikut. 

1. Nomor LKS, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal dan 

menggunakannya. Misalnya untuk kelas 1, KD 1 dan kegiatan 1, nomor LKS-

nya adalah LKS 1.1.1.  Dengan nomor tersebut guru langsung tahu kelas, KD, 

dan kegiatannya. 

2. Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, seperti Komponen 

Ekosistem. 

3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD. 

4. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 

5. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk siswa yang berfungsi 

mempermudah siswa melakukan kegiatan belajar. 

6. Tabel data, berisi tabel dimana siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau 

pengukuran.  Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data, maka bisa diganti 

dengan kotak kosong dimana siswa dapat menulis, menggambar, atau 

berhitung. 

7. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa melakukan 

analisis data dan melakukan konseptualisasi.  Untuk beberapa mata pelajaran, 

seperti bahasa, bahan diskusi bisa berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 

refleksi. 

 

 

Penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, 

syarat konstruksi, dan syarat teknik (Darmodjo dan Kaligis dalam Widjajanti, 

2008). 

a. Syarat-syarat didaktik 

1) Mengajak siswa aktif dalam prosespembelajaran 

2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa 

sesuai dengan ciri KTSP 

b. Syarat-syarat konstruksi 

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak. 

4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

5) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa 

untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS. 

6) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripadakata-kata. 
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7) Dapat digunakan oleh seluruh siswa, baik yang lamban maupun yang 

cepat. 

8) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi. 

9) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya, 

kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, 

tanggal, dan sebagainya. 

c. Syarat-syarat teknik 

1) Tulisan 

a) Gunakan huruf cetak. 

b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

c) Gunakan kalimat pendek. 

d) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar 

serasi. 

2) Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan 

pesan/isi dari gambar tersebut secaraefektif kepada pengguna LKS. 

 

 

Manfaat penyusunan LKS yaitu untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dan mengubah kondisi belajar dari teacher 

centered menjadi student centered (Hendro Darmojo, 1992: 40).  Menurut 

Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah: 

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 

menarik perhatian siswa. 

3. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran. 

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa. 

6. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang dicapai 

siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi. 

 

 

 

B. Representasi Kimia 

 

 

Menurut The Australian Concise Oxford Dictionary (Chittleborough, 2004), 

representasi adalah sesuatu yang dapat menggambarkan yang lain. McKendree 
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dkk. (dalam Nakhleh, 2008), representasi adalah struktur yang berarti dari sesuatu: 

suatu kata untuk suatu benda, suatu kalimat untuk suatu keadaan hal, suatu 

diagram untuk suatu susunan hal-hal, suatu gambar untuk suatu pemandangan.  

 

Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) membagi fenomena ilmu kimia ke dalam 

tiga level, yaitu : 

1. Level makroskopik yaitu diperoleh melalui fenomena nyata yang mungkin 

langsung atau tidak langsung menjadi bagian pengalaman siswa sehari-

hari, yang dapat dilihat atau dipersepsi panca indra.  Contohnya perubahan 

warna, suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat 

diobservasi ketika suatu reaksi kimia berlangsung. 

2. Level submikroskopik terdiri dari fenomena kimia yang nyata, yang 

menunjukkan tingkat partikular sehingga tidak bisa dilihat.  Representasi 

submikroskopik sangat terkait erat dengan model teoritis yang melandasi 

penjelasan level partikel.  Model representasi pada level ini diekspresikan 

secara simbolik mulai dari yang sederhana hingga menggunakan teknologi 

komputer, yaitu dengan kata-kata, gambar dua dimensi, dan gambar tiga 

dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau simulasi. 

3. Level simbolik terdiri dari macam gambar representasi, aljabar, dan bentuk 

komputerisasi. 

 

 

Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) menganjurkan untuk menggunakan 

berbagai macam fenomena dalam pembelajaran yang melibatkan ketiga level 

secara serempak sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang penting dari apa 

yang telah dihasilkan.  Ketiga level fenomena kimia tersebut dapat dihubungkan 

dalam gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tiga level fenomena kimia (Sunyono, 2015) 

 

Makroskopik 

Submikroskopik Simbolik 



 

13 

Proses pembelajaran kimia, penting untuk memulai dari level makroskopis dan 

simbolik sebab keduanya terlihat dan dapat dikonkritkan dengan contoh.  

Pendapat Johnstone (dalam Chittleborough, 2004) menyatakan bahwa level 

submikroskopik merupakan level yang tersulit sebab menggambarkan level 

molekular suatu materi, termasuk partikel seperti elektron, atom, dan molekul.  

Selain itu, level submikroskopis juga merupakan level yang secara bersamaan 

dapat menjadi kekuatan dan kelemahan dalam pelajaran kimia.  Sebagai kekuatan 

karena level submikroskopik merupakan dasar intelektual dalam menjelaskan 

fenomena kimia, sebaliknya level submikroskopik sebagai kelemahan karena 

ketika siswa mencoba untuk belajar, siswa mengalami kesulitan untuk 

memahaminya. 

 

 

C. Model Pembelajaran SiMaYang Tipe II 

 

 

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada interkoneksi tiga level fenomena kimia, yaitu level submikro 

yang bersifat abstrak, level simbolik, dan level makro yang bersifat nyata dan 

kasat mata.  Multipel representasi yang digunakan dalam model pembelajaran  

SiMaYang ini adalah representasi-representasi dari fenomena sains baik dari skala 

riil maupun abstrak (misalnya stoikiometri dan struktur atom), selanjutnya 

dikembangkan perangkat pembelajaran yang dilengkapi dengan pertanyaan-

pertanyaan baik pada level makro, submikro, maupun simbolik untuk memberikan 

kesempatan kepada pembelajar untuk berlatih merepresentasikan tiga level 

fenomena sains sepanjang sesi pembelajaran yang berfokus kepada permasalahan 

sains level molekuler (Sunyono, et al., 2015). 
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Model pembelajaran SiMaYang disusun dengan mengacu pada ciri suatu model 

pembelajaran menurut Arends (dalam Sunyono, 2015) yang menyebutkan setidak-

tidaknya ada 4 ciri khusus dari model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, yaitu: 

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancangannya. 

2. Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan 

bagaimana pembelajar belajar untuk mencapai tujuan tersebut. 

3. Aktivitas guru/ dosen dan pembelajar (siswa/ mahasiswa) yang diperlukan 

agar model tersebut terlaksana dengan efektif. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 fase, yaitu 

orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi.  Keempat fase dalam 

model pembelajaran tersebut memiliki ciri dengan akhiran “si” sebanyak lima 

“si”.  Fase-fase tersebut tidak selalu berurutan bergantung pada konsep yang 

dipelajari oleh pembelajar, terutama pada fase dua yaitu fase eksplorasi-imajinasi .  

Oleh sebab itu, fase-fase dalam model pembelajaran yang dikembang dan hasil 

revisi ini tetap disusun dalam bentuk layang-layang, sehingga tetap dinamakan Si-

5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2015). 

 

 

Gambar 2. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang 

(SiMaYang) Hasil revisi (Sunyono, 2015). 

Orientasi 

Internalisasi 

Imajinasi Eksplorasi 

Evaluasi 

Fase I 

Fase II 

Fase III 

Fase IV 



 

15 

Tahap eksplorasi-imajinasi pada model pembelajaran SiMaYang adalah tahap 

pembelajaran yang dirancang oleh guru atau dosen yang memungkinkan siswa 

membangun pengetahuan melalui peningkatan pemahaman terhadap suatu 

fenomena dengan cara menelusuri informasi melalui berbagai sumber, selanjutnya 

guru atau dosen menciptakan aktivitas siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan melakukan 

imajinasi representasi (Sunyono, 2015).  

 

Pada tahap eksplorasi-imajinasi, selain siswa memperoleh informasi dari 

guru/dosen dan memperoleh pengetahuan dari penelusuran informasi, siswa juga 

diberi kesempatan untuk melakukan pembayangan mental (imajinasi) terhadap 

representasi yang sedang dihadapi, sehingga dapat mentransformasikan fenomena 

representasi tersebut dari level yang satu ke level yang lain.  Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana siswa melakukan 

interprestasi dan transformasi terhadap representasi fenomena sains yang sedang 

dihadapi.  Kemampuan berpikir kritis dapat dicapai ketika siswa dapat melakukan 

interprestasi terhadap representasi yang dihadapi dengan membuat suatu 

kesimpulan, komentar, atau melakukan perhitungan matematis (Sunyono, 2015; 

dan Sunyono. et al., 2015). 

 

Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifiknya mempengaruhi adanya 

perubahan dari sintak model SiMaYang. Berkaitan hal tersebut, Sunyono dan 

Yulianti (2014) telah mengembangkan lebih lanjut model pembelajaran 

SiMaYang dengan memasukkan model SiMaYang dengan pendekatan saintifik 

yang dinamakan model Saintifik SiMaYang atau SiMaYang Tipe II.   
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Model pembelajaran SiMaYang Tipe II memiliki sintaks yang sama dengan 

model SiMaYang.  Perbedaannya terletak pada aktivitas guru dan siswa, dimana 

pada model pembelajaran SiMaYang Tipe II, aktivitas guru dan siswa disertai 

dengan pendekatan saintifik. Sintaks model SiMaYang Tipe II diuraikan pada 

Tabel 1. Adapun fase fase model pembelajaran SiMaYang Tipe II adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Fase-fase pembelajaran dengan model SiMaYang tipe II (Sunyono, 2015) 

 

 
Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Fase I: 

Orientasi 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Memberikan motivasi dengan 

berbagai fenomena yang terkait 

dengan pengalaman siswa. 

1. Menyimak penyampaian tujuan 

sambil memberikan tanggapan 

2. Menjawab pertanyaan dan 

menanggapi 

Fase II: 

Eksplorasi- 

Imajinasi 

1. Mengenalkan konsep dengan 

memberikan beberapa abstraksi yang 

berbeda mengenai fenomena alam 

secara verbal atau dengan 

demonstrasi dan juga menggunakan 

visualisasi : gambar,grafik, atau 

simulasi atau animasi, dan atau 

analogi dengan melibatkan siswa 

untuk menyimak dan bertanya jawab 

2. Mendorong, membimbing, dan 

memfasilitasi diskusi siswa untuk 

membangun model mental dalam 

membuat interkoneksi diantara level-

level fenomena alam yang lain, yaitu 

dengan membuat transformasi dari 

level fenomena alam yang satu level 

ke level yang lain (makro ke mikro 

dan simbolik atau sebaliknya ) 

dengan menuangkannya ke dalam 

lembar kegiatan siswa).  

1. Menyimak (mengamati) dan 

bertanya jawab dengan guru 

tentang fenomena kimia yang 

diperkenalkan (menanya) 

2. Melakukan penelusuran informasi 

melalui webpage/weblog dan/atau 

buku teks (menggali informasi) 

3. Bekerja dalam kelompok untuk 

melakukan imajinasi terhadap 

fenomena kimia yang diberikan 

melalui LKS 

4. Berdiskusi dengan teman dalam 

kelompok dalam melakukan latihan 

imajinasi representasi 

(mengasosiasi/menalar) 

 

Fase III: 

Internalisasi 

1. Membimbing dan memfasilitasi siswa 

dalam mengartikulasikan/ 

mengkomunikasikan hasil pemikiran-

nya melalui presentasi hasil kerja 

kelompok 

2. Memberikan latihan atau tugas dalam 

mengartikulasikan imajinasinya. 

Latihan individu tertuang dalam 

lembar kegiatan siswa/LKS yang 

berisi pertanyaan dan/atau perintah 

untuk membuat interkoneksi ketiga 

level fenomena alam. 

1. Perwakilan kelompok melakukan 

presentasi terhadap hasil kerja 

kelompok (mengomunikasikan) 

2. Kelompok lain menyimak 

(mengamati) dan memberikan 

tanggapan/ pertanyaan terhadap 

kelompok yang sedang presentasi 

(menanya dan menjawab) 

3. Melakukan latihan individu melalui 

LKS individu (menggali informasi 

dan mengasosiasi) 
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Tabel. 1 (lanjutan) 

 

Fase IV: 

Evaluasi 

1. Mengevaluasi kemampuan belajar 

siswa dari review terhadap hasil kerja 

siswa 

2. Memberikan tugas latihan 

interkoneksi. Tiga level fenomena 

alam (makro,mikro/submikro, dan 

simbolik) 

Menyimak hasil review dari guru 

dan menyampaikan hasil kerjanya 

(mengomunikasikan), serta 

bertanya tentang pembelajaran 

yang akan datang. 

 

 

Berdasarkan sintaks pembelajaran model SiMaYang sebagaimana telah diuraikan 

pada tabel 1, maka untuk menerapkannya dalam pembelajaran di kelas, harus 

terlebih dahulu melakukan persiapan pembelajaran dengan menyusun perangkat 

pembelajaran untuk mendukung pelaksanaannya. Persiapan pembelajaran perlu 

direncanakan dengan baik agar pembelajaran dengan model SiMaYang dapat 

berjalan dengan lancar dan kondusif. Persiapan pembelajaran yang dimaksud 

meliputi: penyusunan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD), media 

pendukung, dan instrumen evaluasi (Sunyono, 2015).  

 

 

D. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

 

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan 

tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang 

bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh 

pengetahuan. Proses berpikir berhubungan dengan pola perilaku yang lain dan 

membutuhkan keterlibatan aktif pemikir. Pengertian ini mengindikasikan bahwa 

berpikir adalah upaya yang kompleks dan reflektif bahkan suatu pengalaman yang 

kreatif (Presseisen dalam Costa, 1985). Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk 

menganalisis pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik kesimpulan 

dengan cerdas.  
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Kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir refleksi dan beralasan yang 

difokuskan pada pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah.  

Terdapat enam komponen atau unsur dari berpikir kritis menurut Ennis (1989) 

yang disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis (Ennis, 1989) 

 

 

No. Unsur Keterangan 

1 Focus 

Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin utama, isu, 

pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok dituangkan di dalam 

argumen dan pada akhirnya didapat kesimpulan dari suatu isu, 

pertanyaan, atau permasalahan tersebut. 

2 Reasoning 

Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai dengan alasan 

(reasoning).  Alasan dari argumen yang diajukan harus dapat mendukung 

kesimpulan dan pada akhirnya alasan tersebut dapat diterima sebelum 

membuat keputusan akhir. 

3 Inference 
Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal tersebut dapat 

diterima dan dapat mendukung kesimpulan. 

4 Situation 
Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh situasi atau 

keadaan baik (keadaan lingkungan, fisik, maupun sosial). 

5 Clarity 
Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat, diperlukan 

kejelasan untuk membuat orang lain memahami apa yang diungkapkan. 

6 Overview 
Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita temukan, 

putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan simpulkan. 

 

 

Menurut Ennis (1989) terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis (KBKr) 

yang dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir. Kelima 

kelompok keterampilan tersebut antara lain : memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

menyimpulkan (interfence), membuat penjelasan lebih lanjut (advance 

clarification), serta strategi dan taktik (strategy and tactics).  Adapun kedua belas 

indikator tersebut adalah: 

1. Memfokuskan pertanyaan. 

2. Menganalisis argumen. 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan. 

4. Mempertimbangkan kredibilitas sumber. 

5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 
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6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

8. Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan. 

9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi. 

10. Mengidentifikasi asumsi. 

11. Memutuskan suatu tindakan. 

12. Berinteraksi dengan orang lain. 

 

 

Tabel 3. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1989) 

 

 
No. Kelompok Indikator Sub Indikator 

1. 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

c. Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisis 

Argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan 

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat bukan 

bukan pertanyaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidaktepatan 

e. Melihat struktur dari suatu argumen 

f. Membuat ringkasan 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

a. Menyebutkan contoh 

b. Mengapa? Apa ide utamamu? Apa yang 

anda maksud..? Apa yang membuat 

perbedaan....? 

 

 

2.  

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak 

a. Mempertimbangkan keahlian 

b. Mempertimbangkan kemenarikan konflik 

c. Mempertimbangkan kesesuaian sumber 

d. Mempertimbangkan reputasi 

e. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat 

f. Mempertimbangkan resiko untuk reputasi 

g. Kemampuan untuk memberikan alasan 

h. Kebiasaan berhati-hati 

  

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan 

b. Menggunakan waktu yang singkat antara 

observasi dan laporan 

c. Melaporkan hasil observasi 

d. Merekam hasil observasi 

e. Menggunakan bukti-bukti yang benar 

f. Menggunakan akses yang baik 

g. Menggunakan teknologi 

h. Mempertanggungjawabkan hasil 

observasi 
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Tabel 3 (lanjutan) 
 

 

3. Menyimpulkan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Siklus logika-Euler 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Mengemukakan hal yang umum 

b. Mengemukakan kesimpulan dan hipotesis 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan sesuai latar belakang fakta-

fakta 

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan akibat 

c. Menerapkan konsep yang dapat diterima 

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan masalah. 

4. 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

 

a. Membuat bentuk definisi (sinonim, 

klasifikasi, rentang ekivalen, rasional, 

contoh, bukan contoh) 

b. Strategi membuat definisi 

c. Membuat isi definisi 

  
Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a. Penjelasan bukan pernyataan 

b. Mengkonstruksi argumen 

5. 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

a. Mengungkap masalah 

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang mungkin 

c. Merumuskan solusi alternatif 

d. Menentukan tindakan sementara 

e. Mengulang kembali 

f. Mengamati penerapannya 

  
Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Menggunakan argumen 

b. Menggunakan strategi logika 

c. Menggunakan strategi retorika 

d. Menunjukkan posisi, orasi, atau tulisan 

 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

 

Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan pokok bahasan yang 

mencakup hal-hal abstrak sehingga sulit dimengerti oleh siswa.  Model SiMaYang 

berbasis multipel representasi akan membantu siswa memahami materi kimia 

yang abstrak dengan bantuan media pembelajaran, salah satunya menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS).  LKS yang banyak menyajikan gambar submikro 

tentunya akan sangat membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir 



 

21 

kritis materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  Pada model ini terdiri dari 4 fase 

pembelajaran, yaitu fase orientasi, fase eksplorasi-imajinasi, fase internalisasi, dan 

fase evaluasi.  

 

Pada fase orientasi (tahap pertama), guru memotivasi siswa dengan berbagai 

fenomena sains yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

akan termotivasi dan tertantang untuk dapat menguasai materi atau konsep yang 

akan dipelajari.  Adanya motivasi pada diri siswa diharapkan dapat menumbuhkan 

pemikiran yang kritis dalam menyelesaikan suatu masalah. 

 

Pada fase eksplorasi–imajinasi (tahap kedua), guru merancang pembelajaran yang 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui peningkatan pemahaman 

terhadap suatu fenomena dengan cara menelusuri informasi melalui berbagai 

sumber, selanjutnya guru menciptakan aktivitas siswadalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan 

melakukan imajinasi representasi sehingga dapat mentransformasikan fenomena 

representasi tersebut dari level yang satu ke level yang lain.  Kemampuan berpikir 

kritis dapat dilihat dari bagaimana siswa melakukan interprestasi dan transformasi 

terhadap representasi fenomena sains yang sedang dihadapi.  Kemampuan 

berpikir kritis dapat dicapai ketika siswa dapat melakukan interprestasi terhadap 

representasi yang dihadapi dengan membuat suatu kesimpulan, komentar, atau 

melakukan perhitungan matematis. 

 

Pada fase internalisasi (tahap ketiga), guru membimbing dan memfasilitasi siswa 

dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui presentasi hasil kerja 

kelompok. Kemudian, memberikan dorongan kepada siswa lain untuk 
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menanggapi hasil kerja kelompok yang sedang dipresentasikan.  Selanjutnya 

memberikan latihan atau tugas individu dengan memberikan lembar kerja siswa 

yang berisi pertanyaan atau perintah untuk membuat interkoneksi ketiga level 

fenomena sains.  

 

Tahap terakhir yaitu fase evaluasi, siswa dan guru melakukan reviu terhadap hasil 

kerja pembelajaran sedangkan  siswa menyimak hasil reviu dari guru dan 

menyampaikan hasil kerjanya.  Selain itu, tahap ini dapat berupa pemberian tugas 

oleh guru agar siswa berlatih sendiri di rumah.  

 

Pembelajaran kimia yang demikian memberikan pengalaman belajar pada siswa 

sebagai proses dengan menggunakan sikap ilmiah agar mampu memiliki 

pemahaman makroskopis, mikroskopis, dan simbol kimia, sehingga dapat 

menemukan produk kimia berupa konsep, hukum, dan teori, serta mengkaitkan 

dan menerapkannya pada konteks kehidupan nyata dan tidak mengarahkan siswa 

pada penguasaan materi pembelajaran kimia yang cenderung bersifat menghafal.  

Dengan demikian, pembelajaran dengan bantuan LKS berbasis model SiMaYang 

pada pembelajaran kimia di kelas diharapkan siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

 

 

F. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : 

1. Siswa kelas X MIA SMA N 1 Natar tahun pelajaran 2017/2018 yang menjadi 

subjek penelitian mempunyai kemampuan akademik yang sama. 



 

23 

2. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa hanya dipengaruhi 

oleh LKS yang diterapkan pada masing-masing kelas. 

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 

 

 

G. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. LKS berbasis model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh yang 

lebih baik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

2. LKS berbasis model pembelajaran SiMaYang memiliki ukuran tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada materi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Subyek Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Natar.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2017/2018 

yang tersebar dalam 8 kelas, meliputi kelas X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, dan X8.  

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang populasinya tidak terdiri dari individu-

individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu.  Hasil pengambilan 

sampel dengan teknik ini adalah kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X MIA 7 sebagai kelas kontrol. 

 

 

B. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan LKS berbasis model 

SiMaYang dan tanpa menggunakan LKS berbasis model SiMaYang 

(konvensional). 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. 

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diberikan, yaitu 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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C. Data Penelitian 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat 

kuantitatif yaitu hasil tes siswa sebelum pembelajaran diterapkan (pretes) dan 

hasil tes siswa setelah pembelajaran diterapkan (postes). 

 

 

D. Metode Penelitian 

 

 

Metode penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain non-equivalent 

pretest-postest control group design. Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, sedangkan posttest dilakukan untuk memperoleh data 

penelitian serta mengetahui kemampuan akhir siswa.  Perlakuan yang diberikan 

terhadap kelas eksperimen yaitu penggunaan LKS model SiMaYang dalam 

pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit sedangkan perlakuan 

terhadap kelas kontrol yaitu tidak adanya penggunaan LKS berbasis model 

SiMaYang dalam pembelajaran materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

(konvensional). Desain penelitian ini dapat digambarkan dengan tabel sebagai 

berikut (Fraenkel, 2012): 

Tabel 4. Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

O1 : Pretes (sebelum perlakuan) 

X : Pembelajaran menggunakan LKS berbasis model SiMaYang 

O2 : Postes (setelah perlakuan) 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 - O2 
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu penelitian 

pendahuluan, pelaksanaan penelitian, dan penelitian akhir.  Adapun tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian Pendahuluan 

 

Penelitian pendahuluan terdiri atas beberapa tahapan, adapun tahapan 

penelitian pendahuluan adalah sebagai berikut. 

a. Meminta izin untuk pelaksanaan penelitian kepada Kepala SMA Negeri 

1 Natar 

b. Mengadakan penelitian pendahuluan sekolah untuk memperoleh 

informasi mengenai data siswa, jadwal sekolah, cara mengajar guru 

kimia di kelas, maupun sarana-prasarana sekolah, dimana informasi ini 

dapat digunakan sebagai sarana pendukung dalam pelaksanaan penelitian 

c. Menentukan sampel penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen 

dan satu kelas sebagai kelas kontrol. 

 

2. Pelaksanaan penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa tahapan, adapun tahapan pe- 

laksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan 

 

Mempersiapkan dan membuat perangkat maupun instrumen 

pembelajaran, yaitu analisis konsep, analisis SKL-KI-KD, silabus, kisi-

kisi soal pretes-postes, soal pretes-postes, rubrik penilaian soal pretes-

postes, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 
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(LKS), dan lembar observasi keterlaksanaan LKS. 

b. Tahap penelitian 

 

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas, satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dan yang lainnya sebagai kelas kontrol, 

dimana kelas eksperimen yaitu penggunaan LKS berbasis model 

pembelajaran SiMaYang dalam pembelajaran sedangkan perlakuan 

terhadap kelas kontrol yaitu tidak adanya penggunaan LKS berbasis 

model pembelajaran SiMaYang (konvensional).  Adapun tahapan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Memberikan tes keterampilan berpikir kritis awal yang kemudian tes 

tersebut dikerjakan oleh siswa baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa. 

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

3. Melakukan pengamatan terhadap proses keterlaksanaan LKS oleh 

observer pada kelas eksperimen. 

4. Memberikan tes keterampilan berpikir kritis akhir setelah 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol yang kemudian tes 

tersebut dikerjakan oleh siswa untuk mengukur peningkatan tes 

keterampilan berpikir kritis. 
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3. Penelitian Akhir 

 

Penelitian akhir terdiri atas beberapa tahapan, adapun tahapan penelitian 

akhir yaitu analisis data, pembahasan, dan kesimpulan. 

 

Berikut ini adalah bagan prosedur penelitian yang akan dilakukan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 
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F. Teknis Analisis Data  

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Teknik analisis data validitas dan reliabilitas instrumen tes keterampilan 

berpikir kritis siswa dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes 

yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai 

pengumpul data. 

a. Validitas 

Uji validitas yang pertama dilakukan adalah uji validitas ahli dengan 

seorang validator, selanjutnya uji validitas dilakukan dengan mengguna-

kan rumus product moment pearson correlation dengan angka kasar yang 

dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan 

menggunakan SPSS statistic 17.0 untuk soal keterampilan berpikir kritis.  

Soal akan dikatakan valid apabila nilai dari rhitung yang diperoleh lebih 

besar dari rtabel (rhitung> rtabel) dengan taraf signifikan sebesar 5%. 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Suatu 

alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil 

yang dapat dipercaya dan konsisten.  Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yang kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi, dalam hal ini 

analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 17.0.  Kriteria 

derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford: 

0,80< r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 



 

30 

0,60< r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00< r11≤ 0,20; tidak reliabel 

 

 

2. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 

2006).  Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 

17.0.  Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada 

Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi 

bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh 

(Arikunto,2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 17.0.  Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah 

sebagai berikut: 

H0 :   
  =   

  (kedua kelompok memiliki varians yang homogen) 

H1 :   
  ≠   

  (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

 

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig. dari Levene’s Test > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig. dari Levene’s Test < 0,05. 
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan melalui skor n-Gain, 

yaitu selisih antara skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan 

rumus berikut: 

       
                 

            
 

Kriterianya adalah (1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-

Gain> 0,7 ; (2) pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika n-Gain 

terletak antara 0,3 <n-Gain ≤ 0,7 ; dan (3) pembelajaran dengan skor n-

Gain “rendah”, jika n- Gain≤ 0,3 (Hake dalam Sunyono, 2014). 

 

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka 

uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametik, yaitu uji perbedaan 

dua rata-rata atau uji-t (Sudjana, 2005). Uji-t dilaksanakan pada hasil 

perbedaan rata-rata n-Gain nilai kemampuan berpikir kritis, yaitu dari 

hasil n-Gain pretes maupun postesnya.  Hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (H1). 

H0 : rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis menggunakan LKS 

berbasis model SiMaYang lebih rendah atau sama dengan rata-

rata n-Gain keterampilan berpikir kritis yang menggunakan LKS 

konvensional. 

H1 : rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa  yang 

menggunakan LKS berbasis model SiMaYang lebih tinggi 
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daripada rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis yang 

menggunakan LKS konvensional. 

 

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar dua sampel dengan perlakuan yang berbeda adalah uji 

independet sample T-test.  Tes ini dilakukan menggunakan SPSS 17.0 

dengan memasukkan data nilai pretes dan postes kelas eksperimen dan 

kontrol.  Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk 

pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). 

H0 : nilai rata-rata hasil belajar tidak terdapat perbedaan 

H1 : nilai rata-rata hasil belajar terdapat perbedaan 

Kriteria : terima H1 jika nilai sig. < 0,05 dan sebaliknya. 

 

 

d. Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

 

Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan 

dengan uji effect size (Jahjouh, 2014).  Perhitungan ini dilakukan setelah 

mendapatkan hasil output dari uji independent sample T-test. Adapun 

rumus uji effect size adalah sebagai berikut: 

 

µ
2
 =

   

     
 

Keterangan: 

μ  = effect size 

t  = t hitung dari uji-t  

df  = derajat kebebasan 
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Kriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai  

Berikut. 

μ ≤ 0,15  ; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 ; efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 ; efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 ; efek besar 

μ > 1,10  ; efek sangat besar. 

 

 

Untuk membuktikan terlaksananya LKS berbasis model SiMaYang, maka perlu 

adanya penilaian keterlaksanaan LKS melalui lembar observasi yang dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian 

dengan rumus:  

      
   

 
         (Sudjana, 2005) 

Keterangan :  

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek  

       pengamatan pada pertemuan ke-i 

∑Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh  

      Observer atau pengamat pada pertemuan ke-i 

N   = Skor maksimal (skor ideal) 

 

2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat. 

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pada tabel 5. 
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Tabel 5. Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam  

        Sunyono, 2015) 

 

Persentase  Kriteria  

80,1% - 100,0%  

60,1% - 80,0%  

40,1% - 60,0%  

20,1% - 40,0%  

0,0% - 20,0%  

Sangat tinggi  

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat rendah  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis keterampilan berpikir kritis 

menggunakan LKS berbasis model SiMaYang dapat disimpulkan bahwa : 

1. LKS berbasis model SiMaYang berpengaruh terhadap peningkatan keteram-

pilan berpikir kritis siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

2. Ukuran pengaruh LKS berbasis model SiMaYang terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis tergolong dalam kategori tinggi. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa : 

1. Penggunaan LKS hedaknya dilakukan dalam pembelajaran kimia terutama 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk mendukung tercapainya 

pembelajaran yang lebih baik. 

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan 

kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimalkan penggunaan waktu, 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan maksimal. 

3. Penggunaan LKS berbasis model SiMaYang dapat diterapkan pada materi 

kimia lainnya. 
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